




1.1. Latar Belakang 
Globalisasi memberikan dampak dalam berbagai bidang kehidupan, 
terutama dalam bidang pendidikan. Dalam konteks pendidikan, globalisasi 
membuka kesempatan bagi setiap individu untuk melanjutkan studi di luar 
negeri. Di Indonesia, saat ini banyak masyarakat Indonesia yang berminat 
studi di luar negri dan juga banyak masyarakat warga negara asing yang 
berminat studi di Indonesia.  
Menurut hasil wawancara antara CNBC Indonesia dengan Anna Surti 
Ariani (Psikolog) mengenai latar belakang banyaknya siswa yang memilih 
besekolah di luar negeri yaitu karena, orangtua sekarang rela untuk 
mengeluarkan uang yang banyak untuk pendidikan anaknya, tetapi ada faktor 
lain juga yang memengaruhi, misalnya seperti gengsi, gaya hidup yang 
diinginkan, karena kurikulum berstandart internasional, atau juga karena 
kopetensi yang dimiliki oleh pengajarnya (Arina dan Lynda, 2018, para. 6-7). 
Melihat adanya peningkatan pada bidang pendidikan mengakibatkan 
bertambah banyaknya sekolah internasional di Indonesia. Menurut hasil 
penelitian ISC (International School Research), jumlah sekolah internasional 
di Indonesia menduduki peringkat pertama di Asia Tenggara yaitu mencapai 
192 sekolah, dan menjadi tujuan pertama bagi siswa se-Asia Tenggara. 
Melihat hal ini, penyelenggara GESS (Global Educational Supplies and 
Solutions) mengadakan konferensi GESS di Indonesia pada tahun 2017 yang 
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diselenggarakan di Jakarta Convention Center (JCC) pada 27-29 September 
2017. Pada tahun 2016 sampai dengan Januari 2017 Asia Tenggara memiliki 
sekolah internasional sebanyak 1.027, dan tercatat terdapat 61 sekolah 
internasional baru dalam jangka waktu satu tahun (Arthur, 2017). 
Karena banyaknya sekolah internasional yang berdiri di Indonesia, maka 
Indonesia menjadi sasaran bagi orang-orang dari negara asing untuk bekerja 
sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah internasional maupun di tempat 
kursus bahasa. Menurut Menteri Ketenagakerjaan Hanif Dhakiri jumlah 
tenaga kerja asing (TKA) di Indonesia dari tahun 2015 ke tahun 2017 
mengalami peningkatan, di tahun 2015 terdapat 77.149 orang, tahun 2016 
terdpat 80.375 orang, tahun 2017 terdapat 85.947 orang (Hamdi Putra, 2018), 
dan di tahun 2018 tercatat dari Januari sampai dengan Maret terdapat 89.784 
orang (databoks, 2018). 
Dalam konteks pendidikan yang melibatkan partisipan dan peserta didik 
yang berbeda budaya, maka mereka dituntut untuk memiliki kompetensi-
kompetensi multikultural. Karena banyak sekali masalah-masalah 
komunikasi antar budaya yang didapatkan dalam proses belajar di dalam 
ruang kelas yang multikultural. Menurut Samovar (2010, h. 405) konflik yang 
mungkin dapat terjadi di dalam ruang kelas multukultural yaitu, praktisi 
pendidik dapat dengan mudah menyalah artikan maksud atau kemampuan 
dari seorang murid karena akibat dari perbedaan budaya yang signifikan yang 
digunakan di rumah dengan di sekolah atau tempat lesnya, dan ketika kesalah 
pahaman itu terjadi maka praktisi pendidik mungkin akan berkomunikasi atau 
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menggunakan gaya mengajar yang bertentangan dengan norma yang ada. 
Maka, untuk menjadi praktisi pendidikan yang berkompeten, pertama-tama 
praktisi harus mengenali tujuan dari pendidikan multikultural. Menurut 
Samovar (2010, h. 405) ada dua tujuan penting dari pendidikan multikultural 
bagi praktisi pendididk. Yang pertama yaitu, untuk mengajarkan budaya 
orang lain tanpa stereotip atau pengertian yang salah. Yang kedua adalah 
untuk mengajarkan budaya seseorang tanpa pandangan negatif.  
Perbedaan latar belakang budaya antara praktisi pendidikan dengan 
peserta didik sering kali menimbulkan berbagai macam persoalan. Masalah-
masalah yang muncul biasanya akibat dari adanya perbedaan bahasa yang 
digunakan, masalah dalam komunikasi, perbedaan pola komunikasi, 
pengelompokan suatu hal secara mental guna mengatur orang untuk bersikap 
terhadap kelompok tertentu (Stereotip), adanya perasaan negatif terhadap 
suatu kelompok tertentu (Prasangka), kepercayaan bahwa tidak adanya 
kesetaraan manusia karena adanya kelompok yang lebih dominan (Rasisme), 
adanya pandangan akan adanya kebudayaan yang lebih unggul dibandingkan 
dengan yang lain (Etnosentrisme), dan lain sebagainya, akan berdampak pada 
ketidak efektifan pembelajaran di ruang kelas dan pada relasi antara guru 
dengan siswa. 
Dalam pendidikan multikultural berdasarkan data yang diperoleh dari 
penelitian dalam bentuk jurnal yang berjudul “Indonesian Students Cross-
Cultural Adaptation in Busan, Korea“ oleh Deddy Mulyana dan Bertha Sri 
Eko (2017), banyak sekali mahasiswa yang studi di luar negeri mengalami 
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gegar budaya dan tidak jarang pula kalau studi mereka tidak berhasil hingga 
akhirnya mereka kembali ke negara asal. Hal ini diakibatkan karena mereka 
tidak tahan menghadapi perbedaan budaya. Masalah-masalah itu timbul juga 
karena partisipan yang berbeda budaya itu tidak memiliki kompetensi 
multikultural. 
Untuk mempersiapkan diri dalam melanjutkan studi di luar negeri, para 
orangtua memasukan anak-anaknya ke tempat kursus bahasa Inggris. Maka 
dari itu peneliti mengambil salah satu tempat kursus bahasa Inggris yang 
terkenal yaitu Wall Street English di Central Park dan Pondok Indah Mall 
untuk dijadikan subjek penelitian. Alasan peneliti memilih tempat kursus 
Wall Street tersebut sebagai subjek penelitian karena, di Wall Street terdapat 
berbagai macam budaya yang berbeda-beda. Disana terdapat guru native yang 
berasal dari Amerika. Sebagaimana yang kita ketahui budaya Amerika dan 
Indonesia tentunya sangat berbeda jauh, maka dari itu pastinya sulit untuk 
beradaptasi dengan budaya yang sangat jauh berbeda dari budaya asli kita jika 
kita tidak memiliki pengetahuan mengenai budaya mereka. 
Untuk mengkaji masalah ini peneliti menggunakan teori komunikasi 
akomodasi yang ditemukan oleh Howard Giles yang menjelaskan mengenai 
kemampun untuk memodifikasi, mengatur, dan menyesuaikan cara berbicara 
dan perilakunya dengan lawan bicaranya dan biasanya dilakuan secara tidak 
sadar (West dan Turner, 2014, h. 492). Penelitian ini menggunakan 




1.2. Rumusan Masalah 
Pendidikan multikultural menuntut partisipan yang terlibat dalam proses 
pendidikan untuk memiliki kompetensi multikultural. Namun, kompetensi 
jarang dimiliki oleh peserta didik dan praktisi pendidik. Hal ini berakbat pada 
kurang efektifnya pembelajaran dalam ruang kelas multikultural. 
 
1.3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti membuat 
rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 
1. Apa saja hambatan komunikasi antarbudaya antara guru native dengan 
murid lokal dalam ruang kelas multikultural di Wall Street English? 
2. Bagaimana kompetensi budaya dan komunikasi antarbudaya yang 
dimiliki oleh guru native dan murid lokal di Wall Street English? 
3. Bagaimana peran kompetensi budaya pendidik dalam membangun 
ruang kelas multikultural? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hambatan komunikasi apa saja yang dihadapi oleh 
guru native dengan muridnya di Wall Street English. 
2. Untuk mengetahui kompetensi komunikasi antarbudaya yang dimiliki 
oleh pengajar dan murid di Wall Street English. 
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3. Untuk mengetahui peran kompetensi budaya yang dimiliki oleh praktisi 
pendidikan dalam membangun ruang kelas multikultural 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat penelitian bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian di bidang 
komunikasi multikultural dalam ruang lingkup pendidikan terkait dengan 
aspek-aspek kompetensi budaya. 
2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan 
bagi siswa yang ingin melanjutkan studi di luar negeri atau masuk ke 
sekolah internasional sehingga mereka dapat memahami apa saja 
hambatan dan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran di 
ruang kelas multikultural. Selain itu juga memberikan manfaat bagi 
pendidik di ruang kelas multikultural untuk lebih memahami masalah apa 
yang akan terjadi, bagaimana cara mengatasinya, dan kompetensi apa 
yang harus mereka miliki ketika mereka mengajar di ruang kelas 
multikultural. 
3. Manfaat sosial, penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan 
bagi masyarakat khususnya yang akan menyekolahkan anaknya di 
sekolah internasional agar dapat memahami masalah apa yang ada di 




1.6. Keterbatasan Peneliti 
Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, di 
antaranya adanya keterbatasan metode yang digunakan. Pada penelitian ini, 
peneliti hanya menggunakan metode wawancara dan observasi saja. 
Keterbatasan peneliti lainnya yaitu penelitian ini hanya berfokus pada satu 
tempat les yaitu Wall Street English yang berada di Central Park dan Pondok 
Indah Mall. Selain itu narasumber yang diwawancarai hanya empat orang 
yang terdiri dari dua native teacher yang berasal dari Amerika dan dua murid 
lokal yang berumur 15 dan 18 tahun yang termasuk dalam kategori remaja.
